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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap percepatan transformasi 

digital di sektor perbankan Indonesia. Pandemi telah menjadi katalis yang memaksa industri perbankan untuk 

mempercepat adopsi teknologi digital demi menjaga kelangsungan operasional, memenuhi ekspektasi nasabah, dan 

mendukung kebijakan pembatasan sosial. Studi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

pustaka, mengkaji berbagai publikasi ilmiah, laporan industri, serta data sekunder dari lembaga keuangan dan regulator 

selama periode 2018–2023. Fokus utama penelitian meliputi perubahan strategi layanan perbankan, peningkatan 

penggunaan teknologi digital, serta implikasi terhadap efisiensi operasional dan kepuasan nasabah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pandemi mendorong akselerasi transformasi digital secara signifikan, tercermin dari peningkatan 

investasi teknologi, perluasan layanan digital banking, dan penurunan ketergantungan terhadap layanan konvensional. 

Selain itu, kolaborasi antara bank dan perusahaan teknologi finansial (fintech) meningkat untuk menciptakan ekosistem 

digital yang lebih inklusif. Namun, percepatan ini juga menghadirkan tantangan, terutama terkait keamanan data, 

kesiapan infrastruktur, dan literasi digital masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa pandemi Covid-

19 tidak hanya berdampak sebagai gangguan jangka pendek, tetapi menjadi pemicu strategis dalam perubahan paradigma 

industri perbankan menuju digitalisasi yang lebih matang dan berkelanjutan. Rekomendasi diberikan kepada pelaku 

industri dan regulator untuk memperkuat kerangka kebijakan, infrastruktur digital, serta program literasi guna 

mendukung transformasi digital yang inklusif dan aman. 

 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Sektor Perbankan, Pandemi Covid-19 
 

Abstract: This study aims to analyze the impact of the Covid-19 pandemic on the 

acceleration of digital transformation in Indonesia's banking sector. The pandemic served 

as a catalyst that compelled banks to swiftly adopt digital technologies to maintain 

operational continuity, meet evolving customer expectations, and comply with social 

restriction policies. The research employed a descriptive qualitative method through a 

literature review, analyzing academic publications, industry reports, and secondary data 

from financial institutions and regulators during the 2018–2023 period. The study 

focuses on shifts in banking service strategies, the expansion of digital technology usage, 

and its implications for operational efficiency and customer satisfaction. Findings 

indicate that the pandemic significantly accelerated digital transformation, marked by 

increased technology investment, the growth of digital banking services, and reduced 

reliance on conventional banking channels. Additionally, collaboration between banks 

and financial technology (fintech) companies intensified, creating a more inclusive digital 

ecosystem. However, this rapid shift also brought forth new challenges, particularly 

concerning data security, infrastructure readiness, and public digital literacy. The study 

concludes that the Covid-19 pandemic acted not merely as a short-term disruption but as 

a strategic trigger for a paradigm shift in the banking industry towards more mature and 

sustainable digitalization. Recommendations are provided for industry players and 

regulators to strengthen policy frameworks, invest in robust digital infrastructure, and 

enhance public digital literacy programs to support inclusive and secure digital 

transformation across the financial sector. 
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Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 telah menjadi katalis utama dalam mendorong percepatan 

transformasi digital di berbagai sektor, termasuk industri perbankan di Indonesia. 

Fenomena ini sejalan dengan analisis (Feyen et al., 2021) yang menyatakan bahwa pandemi 

mempercepat transformasi digital karena kebutuhan konektivitas menggantikan interaksi 

fisik. Di Asia Tenggara misalnya, dilaporkan sekitar 60 juta konsumen baru masuk ke 

ekosistem digital selama pandemi (Andre Soelistyo, 2022). Sebelum pandemi, digitalisasi 

layanan perbankan memang sudah mulai berkembang, namun masih berjalan secara 

bertahap. Pendorong utama perkembangan ini adalah kemajuan teknologi finansial 

(fintech) serta meningkatnya preferensi masyarakat terhadap layanan perbankan berbasis 

digital. Namun, situasi pandemi yang disertai dengan kebijakan pembatasan sosial dan 

penerapan sistem kerja dari rumah (Work from Home/WFH), membuat perbankan dan 

masyarakat terpaksa beradaptasi dengan cepat terhadap teknologi digital guna memastikan 

kelangsungan operasional serta pemenuhan kebutuhan layanan keuangan. 

Menurut Venkatesh et al. (2011)adopsi teknologi oleh pengguna dipengaruhi oleh 

dua faktor utama: ekspektasi usaha (effort expectancy), yang mencerminkan kemudahan 

penggunaan, dan ekspektasi kinerja (performance expectancy), yang menunjukkan manfaat 

yang dirasakan. Dalam konteks pandemi, kedua faktor ini menjadi sangat relevan karena 

masyarakat terdorong untuk mengadopsi layanan digital guna memperoleh akses yang 

lebih efisien dan aman terhadap transaksi keuangan. Sebagai contoh, Sapulette et al. 

(2022)menemukan bahwa bank-bank Indonesia cenderung mengadopsi layanan perbankan 

digital lebih agresif selama pandemi COVID-19. Penelitian oleh Ahmed & Sur, 

(2023)mendukung hal ini, menunjukkan bahwa pandemi telah mempercepat adopsi 

layanan digital di sektor keuangan akibat meningkatnya kebutuhan transaksi nontunai dan 

pembatasan mobilitas fisik. Selain itu, kekhawatiran terhadap penularan virus membuat 

masyarakat lebih memilih pembayaran digital daripada tunai, (Aji et al., 2020) melaporkan 

peningkatan minat penggunaan dompet digital (e-wallet) karena faktor kebersihan dan 

keamanan saat bertransaksi. Tren adopsi digital ini didukung oleh pertumbuhan penetrasi 

internet dan penggunaan smartphone yang pesat. (Ozili, 2020)menambahkan bahwa di 

banyak negara, termasuk Indonesia, tekanan operasional akibat pandemi—seperti 

penutupan cabang fisik untuk mematuhi protokol kesehatan dan lonjakan permintaan 

transaksi nontunai akibat keterbatasan interaksi tatap muka—mendorong bank untuk 

mempercepat integrasi teknologi seperti mobile banking dan pembayaran digital sebagai 

solusi alternatif. Di Indonesia, dampak nyata dari dinamika ini terlihat jelas dalam lonjakan 

transaksi digitalnya, sebagaimana dilaporkan (Bank Indonesia, 2022)dalam Indonesia 

Payment System Blueprint 2025, yang menegaskan bahwa pandemi telah menjadi katalis kuat 

dalam mendorong peralihan ke ekosistem keuangan berbasis teknologi. 

Mengikuti perubahan perilaku konsumen, bank-bank di Indonesia semakin agresif 

mengembangkan layanan digital seperti mobile banking, internet banking, dan penerapan 

kecerdasan buatan (AI) untuk meningkatkan pengalaman nasabah (Jameaba, 2022). Bank 

Indonesia mencatat bahwa transaksi digital banking meningkat signifikan pada triwulan II 

pandemi, dengan pertumbuhan transaksi uang elektronik (e-money) sebesar 39,85% secara 
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year-on-year (YoY) (Databoks, 2022). Percepatan transformasi digital ini juga didorong oleh 

perubahan perilaku konsumen, yang tercermin dalam tingginya adopsi e-commerce. 

Menurut (Praditya, 2022), pandemi mendorong usaha kecil dan menengah (UKM) di 

Indonesia untuk mengadopsi platform e-commerce sebagai strategi bertahan dan 

berkembang di tengah pembatasan sosial. Selain menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

konsumen ke arah digital tidak hanya memengaruhi sektor perbankan, tetapi juga sektor 

perdagangan secara luas, hal ini juga menunjukkan bahwa masyarakat semakin terbiasa 

melakukan transaksi secara digital, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun layanan 

keuangan, yang pada akhirnya mendorong bank-bank untuk mempercepat inovasi digital 

guna memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin memahami penggunaan teknologi 

digital. Ini mengindikasikan pergeseran nyata dari layanan konvensional ke digital, yang 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendorong perputaran 

ekonomi nasional. 

Transformasi digital ini juga didorong oleh peningkatan investasi dalam 

infrastruktur teknologi (Zhang et al., 2023). Dalam perspektif teori Disruptive Innovation, 

teknologi baru sering menggantikan model bisnis lama dengan menawarkan solusi yang 

lebih efisien dan inklusif (Schiavi & Behr, 2018). Misalnya, banyak bank mulai 

mengembangkan layanan mobile banking, internet banking, dan menggunakan AI untuk 

pengalaman nasabah yang lebih baik. Selain itu, Avianto et al. (2024)menegaskan bahwa 

bank-bank kini mengintegrasikan strategi digital secara fundamental ke dalam 

perencanaan bisnis mereka, bukan hanya menambahkannya sebagai fitur tambahan. Dalam 

konteks perbankan, digitalisasi menghadirkan layanan yang lebih cepat, hemat biaya, dan 

menjangkau lebih banyak masyarakat (Munachi Ijeoma Ononiwu et al., 2024).  

Meski transformasi digital memberikan banyak manfaat, percepatan digitalisasi 

perbankan juga menimbulkan tantangan. Harris & Jasmine (2025) menunjukkan bahwa 

proses digitalisasi cepat ini disertai tantangan privasi data dan keamanan siber yang 

signifikan. Sebuah tinjauan sistematis oleh Waliullah et al. (2025) menemukan bahwa 

serangan seperti phishing dan malware merupakan ancaman paling umum yang dihadapi 

oleh perbankan digital, yang dapat menyebabkan kerugian finansial signifikan dan 

menurunnya kepercayaan konsumen. Selain itu, menurut Saeed et al. (2023), salah satu isu 

utama adalah peningkatan risiko keamanan data dan ancaman siber, seiring dengan 

melonjaknya volume transaksi digital. Cybersecurity menjadi perhatian krusial dalam 

menjaga kepercayaan nasabah terhadap layanan digital (Krishna et al., 2025). Selain itu, 

tantangan lainnya adalah kesenjangan akses terhadap infrastruktur digital, khususnya di 

wilayah-wilayah terpencil yang belum terjangkau jaringan internet secara memadai. Satria 

(2023) melaporkan bahwa pada 2021 selisih penetrasi internet antara daerah perkotaan dan 

pedesaan di Indonesia masih sekitar 22,5%. Penelitian oleh Koswara (2024) menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat kemajuan dalam pilar infrastruktur dan keterampilan digital, 

pilar pemberdayaan dan pekerjaan masih tertinggal, mencerminkan ketimpangan dalam 

pembangunan infrastruktur digital yang lebih difokuskan di kota-kota besar. Ketimpangan 

dalam infrastruktur dapat menghambat inklusi keuangan digital dan memperlebar 

kesenjangan sosial-ekonomi (Le Quoc, 2024), sehingga diperlukan upaya kolaboratif antara 
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pemerintah, sektor swasta, dan lembaga keuangan untuk memperluas akses dan literasi 

digital di Indonesia. 

Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 telah mempercepat transformasi digital 

dalam industri perbankan Indonesia dengan mendorong adopsi layanan digital secara luas 

(Priyono et al., 2020). Meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, menurut 

Indriasari et al. (2022) tren ini diperkirakan akan terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya penetrasi teknologi dan inovasi dalam layanan perbankan. Dengan 

demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang 

dari transformasi digital ini terhadap industri perbankan dan ekonomi Indonesia secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap 

percepatan transformasi digital dalam sektor perbankan di Indonesia. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tren perilaku konsumen terhadap layanan digital 

dari tahun ke tahun, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai perubahan 

preferensi dan kebiasaan nasabah dalam menggunakan layanan perbankan digital. 

Selanjutnya, penelitian ini akan menganalisis relevansi teori adopsi teknologi dalam 

konteks transformasi digital yang terjadi selama masa pandemi, guna memahami sejauh 

mana teori tersebut dapat menjelaskan perilaku adopsi teknologi oleh institusi perbankan 

maupun konsumen di tengah krisis kesehatan global. 

Metodologi 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

dapat menggambarkan pola dan menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap 

percepatan transformasi digital di sektor perbankan Indonesia. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs Statista. Data yang 

dikumpulkan meliputi jumlah pengguna layanan perbankan digital, volume transaksi 

online, dan tingkat penetrasi dari tahun ke tahun, dengan fokus pada periode sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19 khususnya sekitar tahun 2018 hingga 2023. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara mengakses dan mengunduh dataset yang relevan dari situs Statista 

berdasarkan topik-topik terkait perbankan digital. Pada studi ini digunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis tren untuk memperlihatkan mean, standard deviation, nilai 

minimum, nilai maksimum dari data yang ada, serta untuk menampilkan tren data dari 

tahun ke tahun dari sebelum pandemi, saat pandemi, setelah pandemi, dan potensi 

kedepannya. Digunakan software stata untuk mencari nilai mean, median, standard deviation, 

nilai minimum, dan nilai maksimum. 
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Hasil dan Pembahasan 

Jumlah Pengguna Pembayaran Digital di Indonesia Dari Tahun 2017 Hingga Potensi 

Pengguna Pada Tahun 2028 

 
Gambar 1. Jumlah pengguna pasar pembayaran digital di Indonesia dari tahun 2017 hingga 2028, 

berdasarkan segmen 

 

Nilai Mean, Standard Deviation, Nilai Minimum, Nilai Maksimum perdagangan digital 

tahun 2018-2023 

Tabel 1. Data perdagangan digital tahun 2018-2023 

Variable Observation Mean std. Dev. Min Max 

Perdagangan Digital 6 88,45167 28,46168 52,63 128,2 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap data jumlah pengguna 

perdagangan digital di Indonesia selama periode 2018 hingga 2023, diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 88,45 juta pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode tersebut, 

jumlah pengguna digital commerce secara konsisten berada pada kisaran angka yang 

cukup tinggi. Nilai minimum tercatat sebesar 52,63 juta pengguna yang terjadi pada tahun 

2018 (sebelum covid-19), sementara nilai maksimum mencapai 128,2 juta pengguna pada 

tahun 2023. Simpangan baku (standard deviation) sebesar 28,46 mengindikasikan adanya 

variasi atau fluktuasi yang cukup signifikan dalam jumlah pengguna dari tahun ke tahun. 

Variasi ini mencerminkan adanya lonjakan pengguna yang cukup besar selama masa 

pandemi Covid-19, khususnya sejak tahun 2020, yang mempercepat adopsi teknologi 

digital di sektor perdagangan. Peningkatan jumlah pengguna digital commerce ini 

menunjukkan adanya percepatan transformasi digital di masyarakat yang sejalan dengan 

pembatasan fisik dan kebutuhan akan transaksi daring selama masa pandemi. Temuan ini 

memperkuat dugaan bahwa pandemi Covid-19 menjadi katalis utama dalam mendorong 

digitalisasi di sektor ekonomi, khususnya dalam aktivitas perbankan dan perdagangan 

digital.  
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Nilai Mean, Standard Deviation, Nilai Minimum, Nilai Maksimum mobile POS 

Payment tahun 2018-2023 

Tabel 2. Data Mobile POS Payment tahun 2018-2023 

Variable Observation Mean std. Dev. Min Max 

Mobile POS Payment 6 47,41167 16,86762 18,56 61,54 

Dalam enam tahun terakhir, penggunaan Mobile POS Payment di Indonesia 

menunjukkan perkembangan yang cukup mencolok. Rata-rata pengguna dalam kurun 

waktu 2018 hingga 2023 tercatat sebesar 47,41 juta, dengan jumlah terendah sebesar 18,56 

juta pada awal periode yaitu tahun 2018 dan tertinggi mencapai 61,54 juta pada tahun 2023. 

Nilai simpangan baku sebesar 16,86 mengindikasikan tingkat pertumbuhan yang progresif 

meskipun masih berfluktuasi dari tahun ke tahun. Lonjakan ini mencerminkan adopsi 

teknologi pembayaran digital oleh pelaku usaha, khususnya UMKM, yang semakin 

meningkat, terutama setelah dorongan kuat selama pandemi Covid-19. Dalam situasi 

pembatasan fisik, kebutuhan akan transaksi digital dan efisiensi pembayaran menjadi 

faktor pendorong penting. Pertumbuhan ini menandai adanya pergeseran pola transaksi 

dari sistem konvensional menuju digital yang lebih praktis dan fleksibel, dan turut 

berkontribusi terhadap percepatan transformasi digital dalam sektor keuangan dan 

perbankan nasional. 

Tingkat Penetrasi Pembayaran Digital di Indonesia Dari Tahun 2018 Hingga Potensi 

Tingkat Penetrasi Pada Tahun 2028 

 

 
Gambar 2. Tingkat penetrasi pasar pembayaran digital di Indonesia dari tahun 2018 hingga 2028 

 

Nilai Mean, Standard Deviation, Nilai Minimum, Nilai Maksimum penetration rate 

tahun 2018-2023 

Tabel 3. Data Penetration Rate tahun 2018-2023 

Variable Observation Mean std. Dev. Min Max 

Penetration Rate 6 0,3203 0,0972819 0,1967 0,4549 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 7 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

Tingkat penetrasi pengguna layanan digital di Indonesia selama periode 2018 hingga 

2023 menunjukkan pertumbuhan yang konsisten. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, rata-rata penetration rate selama periode tersebut berada pada angka 32,03%, 

dengan nilai minimum sebesar 19,67% pada tahun 2018 dan maksimum sebesar 45,49% 

pada tahun 2023. Nilai simpangan baku sebesar 9,78% mengindikasikan adanya kenaikan 

yang stabil namun cukup signifikan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ini merefleksikan 

semakin luasnya akses dan adopsi teknologi digital oleh masyarakat Indonesia, khususnya 

dalam konteks layanan keuangan dan perbankan digital. 

Peningkatan penetration rate yang terjadi secara berkelanjutan, bahkan melejit pada 

tahun-tahun pandemi, memperlihatkan bagaimana krisis kesehatan global justru menjadi 

pemicu percepatan digitalisasi. Tidak hanya pengguna eksisting yang makin aktif, tetapi 

juga kelompok masyarakat yang sebelumnya belum tersentuh layanan digital mulai 

mengakses platform digital banking dan e-commerce. Temuan ini memperkuat posisi 

transformasi digital sebagai strategi adaptif dalam sektor perbankan dan ekonomi digital 

Indonesia, sekaligus menggarisbawahi pentingnya pembangunan infrastruktur digital 

yang merata untuk mendorong inklusi keuangan secara nasional. 

 

Jumlah Transaction Value Pembayaran Digital di Indonesia Dari Tahun 2019 Hingga 

Potensi Pengguna Pada Tahun 2028 

 

Gambar 3.  Jumlah Transaction Value Pembayaran Digital di Indonesia Tahun 2019- 2028 

 

Nilai Mean, Standard Deviation, Nilai Minimum, Nilai Maksimum Transaction Value 

tahun 2019-2023 

 

Tabel 4. Data Transaction Value tahun 2019-2023 

Variable Observation Mean std. Dev. Min Max 

Transaction Value 5 64,566 21,18689 38,12 88,42 
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Dari segi nilai transaksi pasar pembayaran digital di Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan yang kuat juga selama periode 2019 hingga 2023. Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif, nilai rata-rata transaksi digital berada pada angka 64,57 miliar USD, 

dengan simpangan baku sebesar 21,19 miliar USD, yang mencerminkan adanya 

pertumbuhan tahunan yang cukup dinamis dan signifikan. Nilai minimum tercatat sebesar 

38,12 miliar USD pada tahun 2019, sedangkan nilai maksimum mencapai 88,42 miliar USD 

pada tahun 2023, menunjukkan pertumbuhan lebih dari dua kali lipat dalam kurun waktu 

lima tahun. 

Peningkatan tajam ini sangat erat kaitannya dengan perubahan pola transaksi 

masyarakat, di mana pembayaran digital menjadi semakin dominan sebagai respons 

terhadap pembatasan aktivitas fisik selama pandemi Covid-19. Situasi tersebut 

mempercepat adopsi teknologi digital oleh perbankan, pelaku usaha, serta konsumen 

dalam melakukan transaksi keuangan. Pertumbuhan nilai transaksi ini juga 

memperlihatkan bagaimana ekosistem pembayaran digital di Indonesia berkembang tidak 

hanya secara horizontal (jumlah pengguna), tetapi juga secara vertikal melalui peningkatan 

nilai ekonominya. Dengan demikian, data ini memperkuat bukti bahwa pandemi turut 

berperan besar dalam mendorong percepatan transformasi digital di sektor perbankan dan 

sistem pembayaran nasional. 

 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pandemi Covid-19 telah menjadi katalis 

utama dalam mempercepat transformasi digital di sektor perbankan Indonesia, 

sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna pembayaran 

digital, transaksi mobile POS payment, tingkat penetrasi layanan digital, dan nilai transaksi 

digital selama periode 2018–2023. Lonjakan jumlah pengguna digital commerce dari 52,63 

juta pada 2018 menjadi 128,2 juta pada 2023, dengan rata-rata 88,45 juta pengguna, 

mencerminkan pergeseran perilaku konsumen yang signifikan menuju transaksi nontunai. 

Pergeseran ini didorong oleh pembatasan mobilitas fisik selama pandemi, yang memaksa 

masyarakat untuk mengandalkan solusi digital guna memenuhi kebutuhan finansial 

sehari-hari. Temuan ini selaras dengan model penerimaan teknologi yang dikembangkan 

oleh (Venkatesh et al. (2011), yang menjelaskan bahwa ekspektasi kinerja (performance 

expectancy), yang mencerminkan manfaat yang dirasakan, dan ekspektasi usaha (effort 

expectancy), yang menunjukkan kemudahan penggunaan, merupakan pendorong utama 

adopsi teknologi.  

Dalam konteks pandemi, kebutuhan akan layanan keuangan yang praktis, cepat, dan 

aman secara signifikan meningkatkan ekspektasi kinerja mobile banking dan pembayaran 

digital, memungkinkan bank untuk menjangkau nasabah dengan lebih efisien. Penelitian 

Ahmed & Sur (2023) mendukung temuan ini, mencatat bahwa pandemi telah mempercepat 

adopsi layanan digital di sektor keuangan global akibat meningkatnya kebutuhan transaksi 

nontunai dan keterbatasan interaksi fisik. Selain itu, peningkatan transaksi mobile POS 

payment dari 18,56 juta pengguna pada 2018 menjadi 61,54 juta pada 2023 menunjukkan 

bahwa pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta pedagang kecil semakin 
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mengintegrasikan teknologi pembayaran digital ke dalam operasional mereka. Menurut 

Bank Indonesia (2022), pertumbuhan transaksi digital, termasuk uang elektronik, melonjak 

sebesar 38,45% secara tahunan selama pandemi, yang tidak hanya memperkuat inklusi 

keuangan tetapi juga mendorong perputaran ekonomi nasional melalui ekosistem digital 

yang lebih luas. 

Namun, percepatan transformasi digital ini tidak terlepas dari tantangan yang 

signifikan, terutama dalam hal keamanan siber dan kesenjangan digital. Pertumbuhan nilai 

transaksi digital yang pesat, dari 38,12 miliar USD pada 2019 menjadi 88,42 miliar USD pada 

2023, menunjukkan potensi ekonomi digital yang sangat besar, tetapi sekaligus 

meningkatkan kerentanan terhadap ancaman siber. Penelitian (Saeed et al., 2023)menyoroti 

bahwa transformasi digital di sektor keuangan sering kali diiringi oleh tantangan keamanan 

siber, seperti serangan data, pelanggaran privasi, dan penipuan digital, yang memerlukan 

sistem keamanan yang tangguh untuk menjaga kepercayaan nasabah dan mendukung 

ketahanan bisnis. Selain itu, kesenjangan digital tetap menjadi hambatan kritis, terutama di 

wilayah terpencil di Indonesia, di mana tingkat penetrasi layanan digital rata-rata hanya 

mencapai 32,03% selama periode 2018–2023. Angka ini mengindikasikan akses yang belum 

merata terhadap infrastruktur teknologi, seperti jaringan internet yang andal dan perangkat 

digital yang memadai. Kesenjangan ini sejalan dengan teori Disruptive Innovation dari 

Schiavi & Behr (2018), yang menyatakan bahwa teknologi baru sering kali menghadapi 

kendala dalam adopsi, terutama di segmen masyarakat yang kurang terjangkau oleh 

infrastruktur atau memiliki keterbatasan literasi digital. Untuk mengatasi tantangan ini, 

(OJK, 2023) merekomendasikan peningkatan investasi dalam infrastruktur teknologi, 

seperti perluasan jaringan internet di daerah terpencil, serta program edukasi digital untuk 

meningkatkan literasi teknologi di kalangan masyarakat. Upaya ini tidak hanya akan 

memperluas akses ke layanan perbankan digital, tetapi juga memperkuat inklusi keuangan, 

memungkinkan lebih banyak masyarakat untuk berpartisipasi dalam ekosistem ekonomi 

digital. Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 telah mengubah lanskap perbankan 

Indonesia dengan mendorong digitalisasi yang lebih cepat, yang memiliki implikasi jangka 

panjang terhadap strategi bisnis, model operasional, dan keberlanjutan ekonomi digital 

nasional. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pandemi Covid-19 telah menjadi faktor 

pendorong utama dalam mempercepat transformasi digital di sektor perbankan Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah pengguna layanan digital, seperti 

pembayaran digital, mobile POS, dan nilai transaksi secara keseluruhan selama periode 

2018 hingga 2023. Pergeseran perilaku masyarakat menuju transaksi nontunai dan 

penggunaan teknologi keuangan mencerminkan tingginya adopsi terhadap layanan digital 

akibat pembatasan fisik selama pandemi. Transformasi ini membuka peluang baru dalam 

efisiensi layanan dan inklusi keuangan. Namun, masih terdapat tantangan serius seperti 

risiko keamanan siber dan kesenjangan digital di wilayah terpencil. Dengan demikian, 

digitalisasi di sektor perbankan tidak hanya menjadi solusi jangka pendek selama pandemi, 
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tetapi juga strategi jangka panjang dalam membangun sistem keuangan yang lebih adaptif, 

inklusif, dan berkelanjutan. 
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